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Abstrak
Dedak padi banyak terdapat di daerah perdesaan. Bahan pakan ini mengandung fitat
yang tinggi dan dapat mengikat Kadmium (Cd). Penelitian bertujuan untuk mempelajari
lokal pengaruh penggunaan dedak padi dalam ransum ayam lokal yang diberi air minum
mengandung cemaran kadmium terhadap performans. Dua puluh empat ekor ayam lokal
digunakan dalam penelitian ini dengan bobot 422,08 ± 38,78 g. Dedak padi digunakan
dalam ransum sebanyak 0, 10, 20, 30, 40, 50% selama 8 minggu. Air minum diberikan ad
libitum mengandung 100 mg/kg Cd. Hasil, perlakuan menunjukkan perbedaan yang tidak
nyata (P>0,05) terhadap performans. Penggunaan dedak padi sampai 50% lebih
menguntungkan. Kadmium dalam air minum tidak mengganggu fisologi dan metabolisme
dalam tubuh. Kesimpulan, dedak padi dapat digunakan sebagai pakan sampai 50%, dan
konsumsi air minum yang mengandung 100 mg/kg Cd selama 8 minggu tidak
mempengaruhi performans ayam lokal.
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Abstract
Rice bran is commonly found high in rural area. It is containing a high level of
phytate. This compound can bind Cadmium (Cd). The purpose of this study was to know the
effect of rice bran in native chick diet given drinking water containing cadmium  on
performance. Twenty four of native chick was allocated in the experiments with weight of
422,08 ± 38,78 g. Rice bran have been used in diet at 0, 10, 20, 30, 40, 50% for 8 weeks.
Drinking water was given unlimited containing 100 mg/L Cd.  Results indicated that those
treatments had no significant (P>0,05) on performance. Utilization of 50% rice bran was
more advantages. Cadmium in dringking water had no affect on fisiology and metabolism.
It was concluded that 50% rice bran in diet could be used as feed. Consumption drinking
water containing 100 mg/L Cd during 8 weeks did not influence performance on native
chick.
Keywords : rice bran, phytate, Cadmium (Cd), native chick
Pendahuluan
Dedak padi merupakan hasil ikutan proses
pemecahan kulit gabah, yang terdiri atas lapisan
kutikula sebelah luar, hancuran sekam dan
sebagian kecil lembaga yang masih tinggi
kandungan protein, vitamin, dan mineral. Produksi
dedak padi di Indonesia cukup tinggi per tahun
dapat mencapai 4 juta ton. Dedak padi berpeluang
menggantikan peranan jagung sebagai sumber
energi bagi unggas karena jagung merupakan salah
satu bahan yang akan diolah menjadi bahan bakar
penganti minyak bumi.
Fosfor pada dedak padi dalam bentuk fitat
atau garam fitat. Asam fitat (C6H18O24P6 atau IP6)
secara struktural adalah suatu cincin myo-inositol
yang mengikat penuh fosfat disekeliling cincin.
Fitat pada padi ditemukan pada bagian biji, daun,
batang maupun akar. Bagian terbesar terdapat
pada bagian butir dan lapisan luarnya  merupakan
bagian terbesar yang jumlahnya mencapai 23 kali
lipat lebih banyak daripada kandungan fitat pada
bagian biji (Maga, 1982). Hasil penelitian Sumiati
(2005) menunjukkan bahwa dedak padi
mengandung fitat 6,9%. Kadar fitat pada tanaman
bergantung pada kadar fosfor dalam tanah,
pemupukan tanaman dengan  fosfat yang berlebih
akan meningkatkan kadar asam fitat atau garam
fitat (Maga, 1982).
Fitat memiliki sifat sebagai chelating agent
terutama terhadap ion-ion bervalensi dua  sehingga
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ketersediaan biologik mineral-mineral tersebut
pada unggas rendah. Telah terbukti bahwa asam
fitat dalam ransum nyata dapat menurunkan rataan
akumulasi dan retensi Ca, Fe, Cu, Mn, dan Zn
(Graf, 1983). Fitat juga dilaporkan dapat mengikat
Cd (Turk,  1998). Penelitian yang dilakukan
Pallauf dan Rimbach (1997) pada babi
menunjukkan bahwa ransum yang mengandung
asam fitat yang sama namun disuplementasi
dengan fitase yang lebih rendah, memiliki kadar
Cd dalam hati dan ginjal yang lebih rendah
dibandingkan dengan disuplementasi fitase yang
lebih tinggi (11,8 ppm vs 17,3 ppm) dan (39,7 vs
57,6 ppm). Dari penelitian tersebut disimpulkan
bahwa fitat dapat mengikat Cd dan membawanya
ke luar melalui feses. Potensi interaksi antara fitat
dengan elemen  logam yang bersifat racun akan
memberikan pengaruh positif apabila ikatan
tersebut tidak diserap tubuh (Pallauf dan Rimbach,
1997).
Kadmium  merupakan sumber cemaran
logam berat. Dalam sistem biologik manusia, Cd
sama sekali tidak diperlukan baik dalam fungsi
metabolisme maupun dalam pertumbuhan (Eco
USA Search, 1999). Efek toksik Cd berupa
degenerasi sel hati dan sel-sel tubulus ginjal
(Clarke, et al. 1981). Logam berat ini dilepas ke
lingkungan melalui penggunaan pestisida, pupuk
dan melalui asap rokok (Reesal, et al. 1987).
Penggunaan pupuk dan pestisida secara intesif dan
berlebihan yang terjadi sekarang ini telah
menyumbang pencemaran Cd yang besar terhadap
lingkungan. Masyarakat perdesaan yang banyak
menggunakan pupuk dan pestisida kemungkinan
hewan ternaknya beresiko tercemar Cd. Dedak
padi yang banyak terdapat di perdesaan diharapkan
selain sebagai sumber bahan pakan potensial juga
dapat mengurangi penyerapan Cd dalam tubuh
ternak sehingga aman dikonsumsi manusia.
Metode
Dua puluh empat ekor ayam lokal jantan
sehat digunakan dalam penelitian ini dengan bobot
badan relatif sama, yaitu 422 ± 38,78.  Ayam
tersebut dialokasikan ke dalam 6 perlakuan yang
diulang 4 kali. Ternak ditempatkan secara acak
dalam kandang individu berukuran 40 x 25 x 32
cm, yang dilengkapi dengan tempat pakan dan
minum. Ransum disusun dengan kandungan
protein dan energi metabolis berturut-turut  sebesar
± 16% dan ± 2.600 kkal/kg dalam bentuk pellet.
Ransum dan air minum diberikan ad libitum. Air
minum mengandung Cd (Cd-asetat) sebanyak 100
mg/L dan digantikan setiap hari. Perlakuan  yang
diberikan adalah paket ransum yang mengandung
dedak padi sebesar 0, 10, 20, 30, 40, 50 % (Tabel
1).
Tabel 1. Susunan Ransum Percobaan
Jenis
Ransum
R0 R1 R2 R3 R4 R5
Bahan Pakan
Dedak Padi (%) 0,00 10,00 20,00 30,00 40,00 50,00
Jagung (%) 56,50 52,50 46,00 45,00 38,50 28,00
Tepung  Ikan (%) 6,00 6,00 6,50 6,50 7,00 7,50
Bungkil  Kedele (%) 2,00 4,00 4,50 7,00 7,00 6,50
Bungkil Kelapa (%) 33,00 24,50 18,50 7,00 2,00 0,00
Minyak Kelapa (%) 0,00 0,50 2,00 2,00 3,00 5,50
Dikalsium Fosfat (%) 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
Top Mix (%) 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50
Zat Makanan dan  Energi
Protein Kasar (%) 16,41 16,44 16,37 16,27 16,16 16,10
Lemak Kasar (%) 3,36 4,86 7,35 8,43 10,43 13,83
Serat Kasar (%) 6,26 6,23 6,43 6,04 6,36 7,03
Ca (%) 0,97 0,97 1,00 1,00 1,03 1,06
P (%) 0,72 0,72 0,74 0,74 0,76 0,78
Energi Metabolis (kkal/kg) 2.641,85 2.626,95 2.634,10 2.642,30 2.610,65 2.608,20
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Awal minggu pertama, ayam ditimbang
bobot badan dan penimbangan terus dilakukan
setiap minggu sampai akhir masa percobaan
selama 8 minggu. Konsumsi ransum dan air
minum diukur dan diganti setiap hari jam 07.00.
Pada akhir penelitian hewan dipotong untuk diukur
rataan kadar Cd dalam ginjal, hati dan daging
dengan menggunakan alat atomic absorption
spectroscopy (AAS). Daging yang dipilih adalah
daging paha sebelah kanan.
Penelitian dilakukan secara eksperimental.
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap. Data dianalisis dengan sidik ragam
pada taraf α = 0,05 (Steel dan Torrie, 1993).
Hasil dan Pembahasan
Setelah dilakukan pemeliharaan selama 8
minggu diperoleh data rataan performans dan laju
konsumsi air, ransum dan pertambahan bobot
badan yang disajikan pada Tabel 2 dan Gambar 1-
3.
Berdasarkan analisis sidik ragam ternyata
perlakuan penggunaan dedak padi sampai level
50% dan cemaran Cd dalam air minum 100 mg/L
berpengaruh tidak nyata terhadap konsumsi air
minum, konsumsi ransum, bobot akhir,
pertambahan bobot badan dan konversi ransum
ayam lokal. Laju konsumsi air, ransum dan bobot
badan secara umum meningkat seiring dengan
lama waktu pemberian ransum perlakuan.
Konsumsi air minum rata-rata lipat lebih banyak
lebih tinggi dibandingkan dengan konsumsi
ransum.
Konsumsi air minum dan ransum yang
sama disebabkan ayam memiliki bobot awal  dan
laju pertambahan bobot badan yang relatif sama
dengan kondisi lingkungan mikro serta kandungan
zat-zat makanan dan energi yang sama. Bobot
tubuh menentukan  jumlah konsumsi air dan
ransum yang dibutuhkan. Bobot tubuh yang besar
membutuhkan air dan ransum yang lebih banyak
dibandingkan dengan bobot yang kecil.
Lingkungan juga menentukan tingkat konsumsi air
dan ransum,  rangsangan panas mempengaruhi
pusat makanan dan minuman sehingga konsumsi
makanan menjadi turun dan sebaliknya konsumsi
air menjadi meningkat. Komposisi zat-zat makanan
dan energi terutama imbangan protein dengan
energi berpengaruh terhadap konsumsi ransum.
Ayam akan berhenti makan setelah kebutuhan
energinya terpenuhi, sehingga terdapat hubungan
yang erat antara kandungan energi ransum dengan
jumlah ransum yang dikonsumsi, dan pada
akhirnya akan berpengaruh terhadap daya produksi
(Wiradisastra, dkk. 1982).
Tabel 2. Pengaruh Perlakuan terhadap Performans
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Air adalah zat makanan yang sangat
penting untuk membantu fungsi tubuh yang
normal, karena air akan memperlunak makanan
pada proses pencernaan, membantu pembuangan
sisa bahan makanan yang tidak diperlukan tubuh
(Tillman, 1991). Tubuh ayam mengandung 60-
70% air (Ewing, 1963). Oleh karena itu, tampak
bahwa kebutuhan air rata-rata lebih tinggi
dibandingakn dengan konsumsi ransum, yaitu 1,76
kali lebih banyak. Wahju (1989) menyatakan
bahwa pada umumnya ayam minum air dua kali
lebih banyak dari bobot makanan yang
dikonsumsinya. Banyak sedikitnya konsumsi air
minum bergantung pada macam ransum,
temperatur dan kelembaban udara (Ensminger,
1991).
Pertambahan bobot badan yang sama
adalah akibat dari konsumsi masing-masing
individu ayam lokal yang berbeda tidak nyata.
Konsumsi merupakan banyaknya zat-zat makanan
dan energi yang masuk ke dalam tubuh hewan.
Kekurangan zat-zat makanan dan energi akan
berdampak tubuh kehilangan zat-zat dan energi
pembangun untuk perkembangan dan perbanyakan
sel. Kecepatan pertumbuhan hewan ditentukan
oleh konsumsi makanannya, bila konsumsinya
tinggi pertumbuhan akan mencapai bobot yang
spesifik (Tillman, 1989).
Konsumsi ransum yang sama diikuti
dengan pertambahan bobot badan yang sama akan
menghasilkan konversi ransum yang sama.
Konversi ransum terkait dengan nilai ekonomi.
Konversi ransum yang sama dengan harga ransum
yang lebih murah memungkinkan dedak padi dapat
dimanfaatkan secara optimal sebagai pakan ayam
lokal. Posisi dedak padi dapat menggantikan
peranan jagung dalam pakan ayam lokal yang saat
ini harganya lebih mahal 2 kali lipat (Rp. 1000/kg
vs Rp.2000/kg). Hal ini ditunjukan dengan
semakin tinggi penggunaan dedak padi semakin
rendah penggunaan jagung dan semakin murah
harga yang diperoleh (Tabel 1). Kemungkinan
jagung akan semakin langka dan mahal karena
negara-negara pengekspor jagung seperti Amerika
Serikat akan melakukan pembatasan ekspor jagung
dalam rangka konversi jagung menjadi bahan
bakar. Ketersediaan jagung yang ada akan lebih
bermanfaat bagi ayam ras dibandingkan dengan
ayam lokal.
Sementara itu, efek cemaran Cd yang tidak
muncul terhadap performans diduga tubuh ayam
lokal masih dapat mentolelirnya melalui proses
homeostasis yang dilakukan oleh beberapa oregan
misalnya ginjal dan hati. Hal ini ditunjukkan
dengan tidak berubahnya konsumsi ransum, air dan
pertambahan bobot badan, bahkan memperlihatkan
adanya peningkatan seiring dengan lama waktu
pemberian ransum percobaan dan air minum yang
tercemar Cd (Gambar1-3) yang menandakan
belum terjadi gangguan fisiologis dan metabolisme
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Gambar 1. Rataan Laju Konsumsi Ransum
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Gambar 3. Rataan Laju Bobot Badan Ayam Lokal
Ginjal dan hati memiliki mekanisme untuk
melakukan penyaringan atau detoksifikasi dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya yang
dibuktikan dengan kandungan Cd dalam ginjal dan
hati dalam penelitian ini rata-rata mencapai 0,54
dan 0,62 mg BK atau setara dengan 284,24 dan
117,53 mg/kg BK.  Efek fitat dalam ransum tidak
tampak dengan tingginya kadar Cd dalam ginjal
dan hati (Saefulhadjar, dkk. 2007). Namun
demikian, kemampuan ginjal dan hati tersebut
terbatas, bila berlangsung terus-menerus akan
berakibat fatal bagi ternak. Kadmium sudah mulai
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masuk ke dalam daging, tercatat kadar Cd dalam
daging paha sebelah kanan rata-rata mencapai 3,36
mg/kg BK. Artinya kemampuan hati dan ginjal
sudah mulai  mengalami batas kejenuhan dalam
menyaring Cd yang terserap dan diduga sel-sel
dalam ginjal dan hati sudah mulai mengalami
degenerasi.
Kesimpulan
Dedak padi dapat digunakan sebagai pakan
sampai 50%, dan konsumsi air minum yang
mengandung 100 mg/kg Cd selama 8 minggu tidak
mempengaruhi performans ayam lokal.
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